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MOTTO 

 

Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi diri kalian sendiri. 

(QS. Al-Isra’ : 7) 
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ABSTRAK 

 

TARIZA AULIA RAHMAH. 1911100001. Skripsi. Nilai-nilai Moral pada 

novel “Perawan Remaja dalam Cengkeraman Militer” karya Pramoedya Ananta 

Toer. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten. 2023. 

        Makna Nilai Moral Hablum Minallah dan Hablum Minannas yang 

terkandung pada novel Perawan Remaja dalam Cengkeraman Militer karya 

Pramoedya Ananta Toer sengaja penulis pilih sebagai tema pokok penelitian. 

Moral dipilih karena merupakan bagian pembelajaran yang memiliki banyak 

manfaat bagi kehidupan yang terkait pada Tuhan dan manusia. Terkait dengan 

nilai-nilai moral itu, bagaimanakah perwujudannya dalam novel Perawan Remaja 

dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer tersebut? 

        Dengan metode deskriptif kualitatif dan teknik pustaka, baca, simak dan 

catat. Penelitian dilakukan melalui tahap-tahap antara lain pengumpulan data, 

klasifikasi data, dan analisis data. Penulis terlebih dahulu mengumpulkan data-

data yang berasal dari novel Perawan Remaja dalam Cengkeraman Militer karya 

Pramoedya Ananta Toer selama satu bulan, lalu mengelompokkan data sesuai 

nilai moral yang ditemukan namun memiliki konteks yang berbeda, dan terakhir 

dilakukan analisis untuk mengetahui nilai moral hablum minallah dan hablum 

minannas yang terdapat dalam konteks itu. 

        Nilai moral yang terdapat dalam novel Perawan Remaja dalam 

Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer diklasifikasikan menjadi dua 

macam, yaitu nilai moral keagamaan (Hablum Minallah) dan nilai moral sosial 

(Hablum Minannas). Makna nilai moral yang terdapat pada novel Perawan 

Remaja dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer  tersebut yang 

telah diteliti ini mengandung makna pembelajaran. Hal ini terjadi karena nilai 

moral tersebut ditemukan akibat sebuah kisah nyata yang terjadi pada masa lalu.  

 

Kata Kunci: Nilai Moral, Nilai Moral Keagamaan, Nilai Moral Sosial
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Teeuw, secara etimologis kata “sastra” berasal dari bahasa 

Sansekerta yaitu sas- dan tra- yang memiliki arti alat atau sarana. Jadi, sastra 

diartikan bisa sebagai ‘alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi 

atau pengajaran’ (Mulyono dan Sukini, 2021: 74). Sastra adalah ungkapan 

pribadi manusia yang berupa pengalaman, pikiran, semangat dan keyakinan 

yang dapat diwujudkan dalam bentuk gambaran yang nyata dan 

membangkitkan daya tarik dengan alat bahasa (Gasong, 2014:652). Menurut 

Soemarjo (dalam Kurniadi, 2019: 1), sastra merupakan ungkapan pengalaman 

manusia dalam bentuk bahasa yang ekspresif dan mengesan. Sastra 

merupakan bentuk kegiatan kreatif dan produktif dalam menghasilkan sebuah 

karya yang memiliki nilai rasa estetis serta mencerminkan realitas sosial 

kemasyarakatan. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sastra adalah 

rekaman dengan bahasa yang disampaikan kepada orang lain. Sastra 

merupakan penghubungan sebuah rasa untuk menyampaikan tanpa berbicara 

secara langsung.  

Karya sastra merupakan hasil cipta masyarakat atau sastrawan yang 

lahir dari fenomena yang ada dalam kehidupan masyarakat sehingga dengan 

membaca dan memahami karya sastra berarti membaca dan memahami 
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fenomena kehidupan. Berbagai fenomena kehidupan tersebut dituangkan 

dalam bentuk karya sastra sesuai dengan konsep, pandangan, kemampuan, 

dan kreativitas pengarang meramu realitas kehidupan ke dalam suatu bentuk 

karya imajinatif yang mampu memberi kenikmatan dan manfaat. 

Karya sastra merupakan kreativitas seorang pengarang terhadap realita 

kehidupan sosial. Oleh karena itu, karya sastra bagian dari seni yang berusaha 

menampilkan nilai-nilai keindahan dan kepuasan batin rohani pembacanya. 

Jabrohim (2012: 14) mengatakan sastra dipahami sebagai bentuk kegiatan 

manusia yang tergolong pada karya seni yang menggunakan bahasa sebagai 

bahan. Karya sastra sebagai potret kehidupan dapat dinikmati, dipahami, dan 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.  

Sebuah karya sastra tercipta karena adanya pengalaman batin 

pengarang berupa peristiwa atau problem yang menarik sehingga muncul 

gagasan dan imajinasi yang dituangkan dalam bentuk tulisan (Wicaksono, 

2014: 1). Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2010: 2), salah satu genre 

sastra adalah prosa. Dalam sastra, pengertian kesastraan juga disebut fiksi 

(fiction), teks naratif (naratif text) atau wacana naratif (naratif discourse). 

Fiksi merupakan karya naratif yang isinya tidak menyaran pada kebenaran 

faktual, sesuatu yang benar-benar terjadi sehingga tidak perlu dicari 

kebenarannya dalam dunia nyata. 

Salah satu karya fiksi yaitu novel. Kata novel berasal dari bahasa 

Italia yaitu Novella yang secara harfiah berarti sebuah barang baru yang kecil, 

dan kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa 
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(Nurgiyantoro, 2010: 9). Adapun novel menurut Tarigan (2015: 167) adalah 

suatu cerita prosa yang fiktif dalam panjang tertentu, yang melukiskan para 

tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata yang representatif dalam suatu 

alur atau suatu keadaan yang agak kacau atau kusut. 

Novel dibangun oleh dua unsur, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. 

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. 

Unsur yang dimaksud misalnya tema, penokohan atau perwatakan, latar atau 

setting, alur, sudut pandang, gaya bahasa dan amanat. Unsur ekstrinsik adalah 

unsur-unsur yang membangun karya sastra itu dari luar. Penelitian ini 

menganalisis salah satu unsur ekstrinsik yaitu nilai moral pada novel 

Perawan Remaja dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta 

Toer. 

Dari banyak pendapat yang dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 

karya sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang bisa berupa pengalaman, 

pemikiran, perasaan, ide, semangat keyakinan dalam suatu bentuk gambaran 

kehidupan, yang dapat membangkitkan keindahan dengan alat bahasa. 

Darmadi (2009: 20) menjelaskan bahwa nilai adalah segala sesuatu 

yang disenangi, diinginkan, dicita-citakan, dan disepakati. Nilai berada dalam 

hati nurani dan pikiran sebagai suatu keyakinan atau kepercayaan. Nilai harus 

kita bina terus menerus karena nilai merupakan aspek masalah kewajiban 

yang timbul tenggelam atau pasang surut. Nilai sangat berarti bagi manusia 

karena nilai merupakan suatu pokok dasar yang wajib dimiliki pada diri 

manusia berupa akal, pikiran, perasaan, dan keyakinan. Sesuatu dikatakan 
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sebagai nilai apabila sesuatu dapat berguna (nilai kegunaan), indah (nilai 

estetik), baik (nilai moral), dan benar (nilai kebenaran). Nilai dapat dimiliki 

apabila seseorang memiliki sikap dan perilaku yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Selanjutnya moral adalah ajaran baik buruk yang diterima umum 

mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; akhlak, budi pekerti, 

susila (Nurgiyantoro, 2010: 320). Jenis moral dalam karya sastra memiliki 

banyak persoalan hidup maupun persoalan yang menyangkut harkat dan 

martabat manusia yang dapat diangkat sebagai suatu ajaran nilai moral dalam 

sebuah karya sastra. Persoalan hidup manusia itu dapat dibedakan menjadi 

banyak persoalan yang tentunya banyak terjadi pada diri manusia seperti 

hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, dan 

hubungan manusia dengan lingkungan hidup sosial yang termasuk 

lingkungan alam (Nurgiyantoro, 2010: 323). 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa nilai moral adalah 

nilai-nilai yang berhubungan dengan perbuatan baik dan buruk yang menjadi 

pedoman kehidupan manusia secara umum. Dengan kata lain, nilai moral 

cenderung mengatur atau membatasi tindakan-tindakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pendidikan sangat penting bagi semua insan, karena pendidikan 

adalah hal utama yang harus dimiliki oleh setiap orang. Menurut kamus 

Bahasa Indonesia, kata pendidikan berasal dari kata ‘didik’ dan mendapat 

imbuhan ‘pe’ dan akhiran’an’, maka ini mempunyai arti prosesatau cara 
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mendidik. Secara bahasa definisi pendidikan dalah proses perubahan sikap 

dan tata laku seseorang. Dari pendapat di atas disimpukan bahwa pendidikan  

memiliki hubungan dengan nilai moral.  

Pendidikan moral mempunyai peranan penting di sekolah, yaitu untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis 

serta bertanggung jawab (Zuriah, 2011: 26). 

Pemilihan novel Perawan Remaja dalam Cengkeraman Militer karya 

Pramoedya Ananta Toer sebagai bahan penelitian karena cerita ini banyak 

menampilkan persoalan hidup dan kehidupan yang menarik terutama dalam 

hal pendidikan, serta banyak terdapat nilai moral yang sangat bermanfaat bagi 

pembaca. Cerita yang menampilkan berbagai aspek kehidupan dan 

permasalahannya disampaikan dengan bahasa yang menarik dan mudah 

dipahami dengan demikian, akan memudahkan pembaca untuk menemukan 

nilai moral dari novel Perawan Remaja dalam Cengkeraman Militer karya 

Pramoedya Ananta Toer. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa nilai moral adalah nilai ajaran 

tentang bagaimana bersikap dan bertingkah laku dalam kehidupan 

bermasyarakat yang berbentuk petuah-petuah, nasihat, perintah dan 
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semacamanya yang diwariskan secara turun temurun melalui agama atau 

kebudayaan tertentu tentang bagaimana harus hidup secara baik. 

Untuk mengkaji nilai-nilai moral dalam novel, perlu diadakan analisis 

struktur instrinsik novel tersebut terlebih dahulu. Maka dalam penelitian ini 

mula-mula peneliti mengkaji struktur instrnsik kemudian mengkaji nilai-nilai 

moral yang terkandung di dalam novel Perawan Remaja dalam Cengkeraman 

Militer karya Pramoedya Ananta Toer. 

Sastra merupakan bagian dari budaya karena budaya merupakan hasil 

perasaan dan pemikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk bahasa baik 

lisan maupun tulisan. Alasan penulis menganalisis nilai moral novel tersebut 

karena novel tersebut mengandung nilai moral yang sangat berguna bagi 

peranan nilai moral pada peserta didik. Sementara itu, pada masa sekarang ini 

nilai moral mulai hilang akibat pengaruh pergaulan di dunia barat yang 

terekam di  televisi, film dan dunia maya yang dapat diakses oleh semua 

orang di seluruh dunia sehingga dapat mempengaruhi nilai moral bangsa.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diklasifikasikan beberapa masalah, di antaranya adalah: 

1. Pendekatan Struktural novel Perawan Remaja dalam Cengkeraman 

Militer karya Pramoedya Ananta Toer. 

2. Nilai-nilai moral yang terkandung dalam novel Perawan Remaja 

dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer. 
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3. Unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik dalam sebuah novel Perawan 

Remaja dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer. 

4. Nilai pendidikan karakter dalam novel Perawan Remaja dalam 

Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer. 

5. Perencaan pembelajaran dengan bahan ajar novel untuk mencari nilai 

moral yang terkandung dalam novel Perawan Remaja dalam 

Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, peneliti 

memberikan batasan masalah dan menitikberatkan pada: 

1. Nilai-nilai moral yang terkandung dalam novel Perawan Remaja 

dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer. 

2. Perencanaan pembelajaran dengan bahan ajar novel untuk mencari 

nilai moral yang terkandung dalam novel Perawan Remaja dalam 

Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan yang telah diuraikan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai-nilai moral yang terkandung dalam novel Perawan 

Remaja dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer? 
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2. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan bahan ajar novel untuk 

mencari nilai moral yang terkandung dalam novel Perawan Remaja 

dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan: 

1. Mendeskripsikan nilai-nilai moral yang terkandung dalam Novel 

Perawan Remaja dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya 

Ananta Toer. 

2. Menghubungkan rencana pembelajaran dengan bahan ajar novel untuk 

mencari nilai moral yang terkandung dalam novel Perawan Remaja 

dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah pengetahuan dalam 

dunia sastra, untuk meneliti nilai moral dalam sastra tulis. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Hasil penelitian ini menjadi jawaban dari masalah yang dianalisis, 

yaitu nilai-nilai moral dalam Novel Perawan Remaja dalam 

Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer. Hasil 

penelitian ini juga memotivasi peneliti untuk meningkatkan 

penelitian dari segi yang lain. 

b. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat membantu pembaca memahami nilai-

nilai moral dalam Novel Perawan Remaja dalam Cengkeraman 

Militer karya Pramedya Ananta Toer dan teks yang lain. 

c. Bagi Peneliti yang lain 

Hasil penelitain ini dapat memberi inspirasi dan referensi bagi 

peneliti lain untuk mengadakan penelitian terhadap sastra tulis. 

G. Penegasan Judul 

1. Nilai 

Nilai adalah segala sesuatu yang dianggap bermakna bagi 

kehidupan seseorang yang dipertimbangkan berdasarkan kualitas 

benar-salah, baik-buruk, indah-tidak indah, yang orientasinya bersifat 

antroposentris dan theosentris (Ibid dalam Hafidz, 2019: 2). Senada 

dengan Ibid, Bartens menyatakan bahwa nilai merupakan sesuatu yang 

disukai dan diinginkan. Pendapat lain menyatakan bahwa nilai 

merupakan suatu sifat atau hal penting yang dapat berguna bagi 

kemanusiaan yang dapat berwujud sebuah konsep, prinsip, cara 

berfikir, perilaku dan sikap seseorang (Fitriani dkk, 2016: 14). 
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Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan, maka  

disimpulkan bahwa nilai merupakan kualitas atau penghargaan 

terhadap sesuatu yang dapat menjadi dasar penentu tingkah laku 

seseorang. 

 

2. Moral 

Moral adalah ajaran baik buruk yang diterima umum mengenai 

perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; akhlak, budi pekerti, 

susila (Nurgiyantoro, 2010: 320). Jenis moral dalam karya sastra 

memiliki banyak persoalan hidup maupun persoalan yang menyangkut 

harkat dan martabat manusia yang dapat diangkat sebagai suatu ajaran 

nilai moral dalam sebuah karya sastra. Persoalan hidup manusia itu 

dapat dibedakan menjadi banyak persoalan yang tentunya banyak 

terjadi pada diri manusia seperti hubungan manusia dengan Tuhan, 

hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan 

lingkungan hidup sosial yang termasuk lingkungan alam 

(Nurgiyantoro, 2010: 323). 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan, maka  

disimpulkan bahwa moral adalah macam pandangan atau norma-

norma atau pendapat, kebiasaan, ajaran baik dan buruk sebagai 

manusia. 
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3. Nilai  Moral 

Nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 

kemanusiaan (Alwi, 2003: 783). Kenny (dalam Nurgiantoro, 2013: 

430) mengemukakan bahwa moral dalam karya sastra biasnaya 

dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran 

moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat diambil (dan 

ditafsirkan), lewat cerita yang bersangkutan oleh pembaca. Ia 

merupakan “petunjuk” yang sengaja diberikan oleh pengarang tentang 

berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti 

sikap, tingkah laku, dan sopan santun pergaulan. Ia bersifaft praktis 

sebab “petunjuk” nyata, sebagaimana model yang ditampilkan dalam 

cerita itu lewat sikap dan tingkah laku tokoh-tokohnya.  

Nilai moal juga dapat dijelaskan pada QS. Al-Maidah ayat 27-31 

yang memiliki isi pesan moral terpuji dan tercela, dari kisah Qabil dan 

Habil kita dapat mengambil pemikiran bahwa nilai moral terhadap 

Hablum Minallah itu dapat dilihat bagaimana persaingan Habil dan 

Qabil untuk berqurban karena Allah SWT, yang dijelaskan bahwa 

manusia harus memilikirasa cinta kepada Allah SWT.  Sedangkan 

untuk nilai moral Hablum Minannas adalah ketika Habil tidak 

melawan saudaranya sendiri yaitu Qabil hingga meninggal, karena 

Habil takut terhadap Allah SWT dan dia juga mencintai Qabil sebagai 

saudaranya, dan Habil senantiasa menghormati Qabil disetiap langkah. 

Dapat dijelaskan bahwa manusia harus memiliki rasa sopan santun dan 
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kepedulian terhadap sesama keluarga walaupun rasa sopan santun dan 

kepedulian kita dibalas dengan keburukan. 

Jadi berdasarkan pemaparan di atas, makna keseluruhan tentang 

judul “Nilai-nilai Moral Pada Novel Perawan Remaja dalam 

Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer” adalah 

penguraian atau penyelidikan pada novel untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan nilai-nilai moral tentang ajaran baik buruk manusia 

dalam perperilaku yang ada pada Novel Perawan Remaja dalam 

Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer. 

 

4. Novel  

Novel adalah karya prosa rekaan yang panjang mengadung 

rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya 

dengan menonjolkan watak dan sifat perilaku (Depdiknas, 2005: 788). 

Perawan Remaja dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya 

Ananta Toer adalah sebuah novel yang berdasar kisah nyata (catatan 

pulau buru), diterbitkan oleh KPG (Kepustakaan Populer Gramedia), 

novel setebal 246 halaman terdiri dari 8 bagian. Penelitian ini akan 

menganalisis Nilai-nilai Moral novel Perawan Remaja dalam 

Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer. 
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5. Novel Perawan Remaja Dalam Cengkeraman Militer 

Novel merupakan prosa panjang mengandung rangkaian cerita 

kehidupan seseorang di masa penjajahan dengan menonjolkan banyak 

permasalahan yang ada, terutama wanita. Novel Perawan Remaja 

Dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer yang 

diterbitkan oleh penerbit KPG (Kepustakaan Populer Gramedia), novel 

ini setebal 246 halaman terdiri 8 bagian. 

Novel yang diteliti merupakan novel cetakan keduapuluh, pada 

bulan Mei 2022. Sebelumnya cetaka pertama pada bulan Maret 2001, 

cetakan kedelapanbelas, pada bulan Maret 2021, cetakan 

kesembilanbelas dan pada bulan September 2021. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun menjadi lima bab. Adapun sistematika 

laporan penelitian ini sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan. Bagian ini terdiri atas latar belakang, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penegasan judul dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori. Bagian ini terdiri atas hakikat sastra tulis, hakikat 

novel, hakikat analisis struktural, hakikat nilai moral. 

Bab III Metodologi Penelitian. Bagian ini terdiri atas metode penelitian, 

objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagian ini terdiri atas 

pendekatan struktural novel Perawan Remaja Dalam Cengkeraman 

Militer karya Pramoedya Ananta Toer, nilai moral yang 

terkandung dalam Novel Perawan Remaja Dalam Cengkeraman 

Militer karya Pramoedya Ananta Toer. 

Bab V Penutup. Bagian ini terdiri atas kesimpulan dan saran. 

Daftar Pustaka 

Lampiran-lampira.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil analisis nilai-nilai moral dalam novel Perawan Remaja 

dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer terdapat nilai 

moral dan pembelajarannya di kelas XII semester ganjil, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Nilai moral baik merupakan tingkah laku atau ajaran baik yang dapat diambil 

tauladannya bagi para pembaca. Nilai-nilai moral baik dalam novel Perawan 

Remaja dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer 

diantaranya sebagai berikut. 

a. Nilai moral Keagamaan (Hablum Minallah) 

Nilai moral keagamaan dapat diwujudkan dengan Taqwa kepada Allah, 

berprasangka baik kepada Allah SWT, dan selalu Istiqomah dijalan-Nya. 

b. Nilai moral berkaitan dengan Sosial (Hablum Minannas) 

Nilai moral berkaitan dengan kemanusiaan dapat diwujudkan dengan sikap 

sopan santun, peduli, persahabatan, kebersamaan, peduli dengan sesama  

dan tolong menolong. 

 

2. Pembelajaran dengan bahan ajar novel untuk nilai moral yang terkandung 

dalam novel Perawan Remaja dalam Cengkeraman Militer karya 

Pramoedya Ananta Toer sangat pantas dan cocok untuk siswa Sekolah 

Menengah Atas (SMA) karena dalam novel Perawan Remaja dalam 
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Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer sangat banyak pesan 

moral yang dapat diambil, bisa tentang keagamaan dan sosial. Siswa akan 

mendapatkan lebih banyak manfaat ketika membaca novel ini. Karena 

perjuangan hidup para perawan remaja sangat sulit tetapi tetap berjuang 

untuk menjadi sosok yang lebih baik 

 

B. Implikasi 

Adapun implikasi yang dapat dihubungkan dengan novel Perawan Remaja 

dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer, sebagai berikut: 

1. Jika kita selalu sabar dalam menghadapi permasalahan yang ada, maka 

Tuhan akan memberi nikmat yang tak terhingga. 

2. Jika kita terus berusaha menjadi lebih baik dan semangat dalam 

menjalani kehidupan, maka akan ada banyak kebahagiaan yang 

menanti kita di masa depan. 

 

C. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat penulis ajukan sehubungan dengan 

penelitian ini antara lain: 

1. Saran bagi pembaca hendaknya mendapat hikmah dari pesan moral yang 

terdapat dalam novel Perawan Remaja dalam Cengkeraman Militer karya 

Pramoedya Ananta Toer sehingga, pembaca bisa menerapkan perilaku 

yang baik dan bisa menghindari perilaku yang buruk. 
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2. Bagi setiap guru dan calon guru hendaknya memiliki kesadaran moral 

yang tinggi serta menyadari bahwa dirinya ikut bertanggung jawab atas 

moral peserta didiknya, karena pengaruh moral yang kuat terhadap anak 

ada pada pendidiknya. 

3. Penulis berharap akan ada penelitian yang lebih lanjut mengenai nilai-

nilai moral sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini, karena 

penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan. 
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